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Abstrak. Penelitian eksplorasi ini bertujuan untuk 
mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa 
metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak 
metanol akar S. caseolaris yang terdiri dari preparasi 
sampel, ekstraksi (maserasi) dengan metanol, 
fraksinasi dengan Kromatografi Kolom Cair Vakum 
dan Kromatografi Kolom Tekan, pemurnian dengan 
dekantasi dan identifikasi dengan uji pereaksi dan uji 
Spektroskopi. Sampel berasal dari muara sungai 
Waetuo, Kecematan Tanete Riattang Timur, 
Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil 
penelitian berupa senyawa murni yaitu kristal putih 
berbentuk serbuk yang menunjukkan noda tunggal 
pada uji KLT sistem tiga eluen. Kristal menunjukkan 
hasil positif terhadap pereaksi Wagner dan 
Dragendorff. Hasil data spektrum FT-IR 
menunjukkan adanya gugus fungsi N—H primer, C—
H alifatik, C—N, C—H (—CH2  dan  —CH3), C=C 
aromatik dan C=O. Berdsarkan data tersebut, 
menunjukkan bahwa senyawa yang diperoleh 
merupakan golongan senyawa alkaloid.  
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PENDAHULUAN 

Genus Sonneratia beradaptasi dengan baik pada zona intertidal yang keras 
dengan salinitas tinggi, hipoksia dan radiasi ultraviolet (UV). Sonneratia memiliki 
sembilan spesies yaitu S. alba, S. apetala, S. caseolaris, S. griffithii, S. gulngai, S. 
hainanensis, S. lanceolata, S. ovata, dan S. urama (Duke, 2006). Umumnya, spesies 
Sonneratia yang sering dijumpai yaitu S. alba dan S. caseolaris (Pursetyo, dkk., 2013).  

Salah satu tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat ialah tumbuhan pedada 
merah (Sonneratia caseolaris L.) yang merupakan salah satu spesies tanaman 
mangrove. Masyarakat banyak menggunakan S. caseolaris sebagai obat tradisional 
khususnya di Kalimantan Selatan, buahdan daun rambai atau pedada merah ini sering 
dijadikan bahan ramuan bedak dingin serta obat luka dan penghilang bekas luka 
(Heyne, 1987). Tumbuhan ini juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan, obat-
obatan, sitotoksik, tabir surya, pengawet makanan, anti bakteri dan antioksidan 
(Noor, dkk., 2006).  

S. caseolaris diketahui memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti flavanoid, 
steroid, fenol hidrokuinon dantanin. Pada bagian buah S. caseolaris memiliki 
kandungan senyawa flavanoid yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Sadhu, 
dkk., 2006). Pada bagian kulit buah memiliki kandungan senyawa alkaloid yang dapat 
sebagai antioksidan (Mutiara, dkk., 2016). Daun S. caseolaris juga mengandung 
flavonoid yang mempunyai potensi sebagai bahan alami antikanker (Lestari, 2017). 
Pada bagian tangkai dan ranting S. caseolaris mengandung 24 senyawa yang 
dikelompokkan menjadi delapan steroid, sembilan triterpenoid, tiga flavonoid dan 
mengandung empat benzenakarbolik (Minqing, dkk., 2009). Tangkai dan rantingnya 
juga mengandung asam oleanolik, 3,3-di-O- asam metil eter ellagik dan 3,3’4-tri--O- 
asam metil eter ellagik (Ghalib, dkk., 2011). Batang S. caseolaris memiliki aktivitas 
analgesik dan antidiare yang signifikan (Bokshi, dkk. 2013). Pada kulit batang S. 
caseolaris terdapat senyawa flavonoida golongan Flavonol (Indira, 2019 dan Hasmila 
dkk., 2019).  

Beberapa penelitian isolasi dan identifikasi serta uji aktivitasnya terhadap 
buah, ranting, batang maupun kulit S. caseolaris telah dilakukan. Penelitian pada akar 
napas tumbuhan ini belum banyak dilakukan. Akar merupakan bagian yang 
berhadapan langsung dengan lingkungan ekstrim berupa kelembaban yag tinggi, 
keasaman tanah, serta salinitas air wilyah mangrove. Berdasarkan hal tersebut 
diprediksi bahwa senyawa metabolit sekunder yang menarik  terdapat pada akar 
napas dari S. caseolaris, dengan demikian perlu diadakan suatu penelitian untuk 
mengkaji senyawa metabolit sekunder dari ekstrak metanol akar S. caseolaris.  

METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu wadah ekstraksi (maserasi), corong 
buchner, Chamber KLT, hot plate, lampu UV VL-4 LC 254-356 nm, alat untuk fraksinasi 
meliputi kolom kromatografi cair vakum (KKVC) dan kromatografi kolom tekan (KKT) 
serta beberapa peralatan lain seperti alat penggilingan, neraca analitik Cheetach® 
FA2204B, evaporator, beberapa peralatan gelas, batang pengaduk, botol semprot, 
pipa kapiler dan spektrofotometer Shimadzu type Prestige-21 FT-IR.  
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Bahan 

Bahan sampel yang digunakan adalah akar  S. caseolaris. Bahan-bahan kimia yang 
digunakan adalah metanol, n-heksan, etil asetat, kloroform, aseton dan aquadest, 
beberapa reagen seperti pereaksi Wagner dan Dragendorff untuk uji kualitatif 
alkaloid, besi (III) klorida (FeCl3 1%) untuk uji kualitatif fenolik/flavonoid dan 
Liebermann-Buchard untuk uji kualitatif terpenoid dan steroid. Bahan-bahan lain yang 
digunakan adalah serium sulfat (CeSO4) untuk penampak noda, aluminium foil, kertas 
saring Whatman nomor 41, pelat KLT,silika gel G 60 (0,2-0,5 mm) untuk impregnasi 
sampel, silika gel 60 GF254 untuk kromatografi kolom cair akum (KKCV), silika gel G 60 
(0,063-0,200 mm) untuk kromatografi kolom tekan (KKT). 

Preparasi Sampel dan Ekstraski 

Akar  S. caseolaris dibersihkan lalu dipotong-potong kecil dan dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan. Akar yang telah kering kemudian dihaluskan dengan 
alat penggilingan. Kemudian serbuk halus akar S. caseolaris sebanyak 5,4 kg 
dimaserasi dengan metanol untuk menarik senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat pada akar S. caseolaris. Maserasi dilakukan sebanyak 5 x 24 jam dengan 
melakukan pergantian pelarut dan diaduk setiap 1x24 jam lalu disimpan diruangan 
gelap. Hasil maserasi (maserat) disaring dua tahapan, yaitu penyaringan biasa 
menggunakan kain putih dan kemudian dengan corong buchner yang dilapisi kertas 
saring Whatman nomor 41 untuk penyaringan tahap kedua.   

Ekstrak metanol yang diperoleh diuapkan hingga setengahnya dengan 
menggunakan rotary evaporator pada suhu 45oC. Kemudian dipartisi  dengan 
menggunakan pelarut n-heksan di dalam corong pisah dengan perbandingan volume 
ekstrak metanol : n-heksan = 1:1. Ekstrak metanol dari partisi dengan n-heksan 
tersebut dipartisi kembali dengan menggunakan pelarut etil asetat dengan 
perbandingan volume pelarut ekstrak metanol : etil asetat = 1:1.. Hasil fraksi metanol 
yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 
45oC hingga diperoleh ekstrak kental metanol. Selanjutnya dilakukan uji pendahuluan 
(uji golongan) terhadap ekstrak metanol yang diperoleh dengan beberapa pereaksi 
diantaranya Wagner dan Dragendorff untuk uji kualitatif alkaloid, besi (III) klorida 
(FeCl3 1%) untuk uji kualitatif fenolik/flavonoid dan Liebermann-Buchard untuk uji 
kualitatif terpenoid dan steroid. 

Fraksinasi 

Ekstrak metanol sebanyak 26 gram diimpregnasi terlebih dahulu dengan silika 
gel G 60 (0,2-0,5 mm) dengan perbandingan sampel : silika gel G 60 (0,2-0,5 mm) (2:1). 
Tahap fraksinasi ini menggunakan silika gel 60 GF254 sebagai fasa diam dan eluen 
sebagai fasa gerak yang menggunakan eluen berbagai pelarut yang ditingkatkan 
kepolarannya secara bergradien (Step Gradien Polarity). Fraksi hasil KKCV sebanyak 
18 fraksi. Hasil fraksinasi diidentifikasi menggunakan KLT dengan eluen etil asetat : 
aseton dengan perbandingan 8:2. Fraksi-fraksi yang memiliki profil noda yang sama 
digabung, sehingga diperoleh 2 fraksi yaitu A dan B. Hasil dari kromatografi kolom 
cair vakum (KKCV) yang diperoleh diuapkan pada suhu ruang hingga diperoleh 
padatan. 
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Selanjutnya fraksi isolat B diimpregnasi dan dimasukkan ke dalam kolom flash 
kemudian difraksinasi menggunakan kromatografi kolom flash (KKF) dengan silika 
gel G 60 (0,063-0,200 mm) sebagai fasa diam dan  fasa geraknya eluen dengan 
perbandingan n-heksan : etil asetat hingga etil asetat : metanol dan metanol 100%. 
Fraksi hasil KKCV diperoleh sebanyak 57 fraksi. Fraksi-fraksi yang telah diperoleh 
dianalisis menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) dengan eluen n-heksan : etil 
asetat (6:4). Fraksi-fraksi yang memiliki profil yang sama digabung, sehingga 
diperoleh 3 fraksi (B1-B3). Kemudian diuapkan pada suhu ruang hingga diperoleh 
padatan lalu ditimbang.  

Pemurnian 

Isolat yang diperoleh dari fraksi gabungan KKF direkristalisasi dengan 
menggunakan air es (dibawah suhu ruang) yang selanjutnya dimurnikan dengan 
pelarut n-heksan : etil asetat (5:5).  Kemurnian senyawa yang diperoleh ditentukan 
dengan melakukan KLT sistem tiga eluen. Jika hasil KLT memperlihatkan pola tunggal, 
maka senyawa tersebut relatif murni secara KLT.  

Identifikasi 

Identifikasi dilakukan dengan uji golongan menggunakan beberapa pereaksi 
diantaranya Wagner dan Dragendorff, besi (III) klorida (FeCl3 1%), dan Liebermann-
Buchard untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang diperoleh. 
Identifikasi lebih lanjut dilakukan uji spektroskopi dengan menggunakan 
spektrofotometer FT-IR Prestige-21 SHIMADZU untuk mengetahui gugus fungsi yang 
terdapat dalam senyawa tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstrak metanol akar napas  S. caseolaris menunjukkan hasil positif terhadap 
pereaksi Besi (III) klorida  (FeCl3) 1%, wagner dan Lieberman-Burchard yang 
menunjukkan bahwa ekstrak mengandung golongan senyawa flavonoid, alkaloid dan 
terpenoid, sedangkan isolat murni yang diperoleh menunjukkan positif terhadap 
pereaksi wagner dan Dragendorff. 

 

                                        

        (a)        (b)   (c) 

Gambar 1. Hasil Uji Golongan Ekstrak Metanol Akar Napas S. caseolaris, 

(a) FeCl3 1%., (b) Wagner., dan (c) Liebermann-Buchard 
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Gambar 2.  Hasil Uji Golongan Isolat Murni Ekstrak Metanol Akar Napas  S. 

caseolaris 

Uji Spektroskopi 

Identifikasi gugus fungsi isolat murni yang telah diperoleh dari ekstrak 
metanol akar  S. caseolaris  dilakukan dengan menggunakan spektrosfotometer FT-IR 
Prestige-21 SHIMADZU pada rentang bilangan gelombang 4000-250 cm-1. Data 
spektrum FT-IR dari isolat murni B3 dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3.  Spektrum Infra Merah Isolat Murni Ekstrak Metanol Akar  S. 

 Caseolaris 

Identifikasi gugus fungsi dengan FT-IR pada rentang bilangan gelombang 
4000-250 cm-1, diperoleh serapan  tajam pada bilangan 3448,72 cm-1 dengan intensitas 
kuat yang menunjukkan adanya gugus N-H primer (Sastrohamidjojo, 2013). Hal ini 
diperkuat dengan adanya serapan tajam pada bilangan 1244,09 cm-1 dengan 
intensitas sedang sebagai C-N. Gugus karbonil (C=O) diindikasikan oleh adanya 
serapan yang tajam dengan intensitas kuat pada daerah bilangan gelombang 1753,29 
cm-1 . Adanya serapan tajam pada bilangan gelombang 2935,66 cm-1 dan 2872,01 cm-1 
dengan intensitas lemah menunjukkan adanya C-H alifatik. Hal ini didukung dengan 
adanya serapan 1485,19 cm-1dengan intensitas sedang sebagai –CH2 yang merupakan 
gugus metilen dan juga pada serapan 1361,74 cm-1 dengan intensitas sedang yang 
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merupakan gugus metil (–CH3). Adapun vibrasi C=C aromatik ditunjukkan dengan 
adanya serapan tajam pada bilangan gelombang 1614,42 cm-1. 

Berdasarkan spektrum FT-IR, menunjukkan bahwa isolat murni ekstrak 
metanol akar napas S. caseolaris adalah senyawa alkaloid. Senyawa alkaloid juga 
ditemukan pada bagian kulit buah S. caseolaris yang dapat sebagai antioksidan 
(Mutiara, dkk., 2016). S. caseolaris juga mengandung beberapa senyawa metabolit 
sekunder seperti alkaloid, flovanoid, steroid, triterpenoid, sterol tanin, saponin dan 
hidroksil benzena (Noor, 2006 dan Varghese, 2010). Senyawa golongan alkaloid juga 
ditemukan pada ekstrak akar S. alba yang merupakan spesies lain dari genus 
Sonneratia sebagai antibakteri (Latief, dkk., 2021). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa senyawa 
hasil isolasi dari ekstrak metanol akar S. caseolaris adalah senyawa alkaloid. 
Rekomendasi penelitian ini menekankan bahwa perlu dilakukan identifikasi lebih 
lanjut menggunakan GC-MS dan NMR untuk memastikan struktur seyawa. 
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